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l. PENDAHULUAN

Tanaman memiliki banyak karakteristik yang unik dan sulit untuk
diidentifikasi (Pahalawatta, 2008). Salah satu cara identifikasi tanaman
menggunakan daun karena lebih mudah diperoleh daripada bagian tumbuhan yang
lain seperti bunga hanya tersedia di waktu tertentu (Cope, Remagnino, Barman, &
Wilkin, 2010). Di bidang ilmu botani, sangat dibutuhkan teknologi pengenalan
tanaman secara otomatis dari berbagai koleksi citra daun yang ada. Pada citra
daun yang paling banyak adalah berwarna hijau atau coklat. Maka dari itu, fitur
warna tidak dapat digunakan pada query citra daun. Tetapi, tiap daun memiliki
bentuk yang berbeda yang dapat digunakan sebagai fitur untuk dilakukan query
(Arifin, Bagus, Navastara, 2009). Pengenalan dan identifikasi tanaman memiliki
arti besar untuk mengeksplorasi hubungan genetik antar tanaman dan menjelaskan
hukum evolusi sistem tanaman (Wu, Zou, Wang, 2006). Namun itu adalah tugas
yang sangat memakan waktu, yang biasanya dilakukan oleh ahli botani

Sejak pengembangan sistematis klasifikasi tanaman oleh botani Swedia
Linnaeus Carolus pada abad ke 18, klasifikasi tanaman telah dilakukan dengan
berbagai cara. Orang pertama yang mempelajari fitur daun untuk Kklasifikasi
tanaman adalah LR Hicher pada tahun 1973.

Penelitian sebelumnya untuk pengenalan tanaman dengan menggunakan
metode Probabilistic Neural Network (PNN) (Wu, et al, 2007) menghasilkan
timgkat keakuratan lebih dari 90%. Penelitian berikutnya menggunakan metode
Support Vector Machine (SVM), Probabilistic Neural Networks (PNN), dan
Fourier Moments Technique (Singh, Gupta, & Gupta, 2010) dengan tingkat
keakuratan yang berbeda-beda. Penggunaan SVM mencapai tingkat keakuratan
tertinggi sebanyak 96% dibandingkan PNN menghasilkan tingkat keakuratan 91%
dan Fourier Moments Technique sebanyak 62%. Penelitian lain menggunakan
Neural Network (NN) (Chaki & Ranjan Parekh, 2011) mempunyai tingkat
keakuratan 90% - 100% .

Identifikasi tanaman menggunakan daun biasanya dilakukan oleh ahli
botani dengan menggambarkan fitur bentuk, tekstur dan urat daun (Cope,
Remagnino, Barman, & Wilkin, 2010). Namun hal ini membutuhkan biaya yang

mahal dan waktu lama sehingga diperlukan alternatif yang dapat mengurangi



biaya dan waktu yang lebih cepat. Oleh karena itu, diperlukan klasifikasi tanaman

menggunakan fitur bentuk daun yang dapat dilakukan secara otomatis.

Pada penelitian ini, penulis menerapkan metode jaringan syaraf tiruan

(neural network) dalam mengidentifikasi tanaman dan diharapkan metode ini

dapat mengidentifikasi tanaman dengan akurat.

1.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini dilakukan beberapa tahapan sebagai berikut:

Pengumpulan Data

Y

Pengolahan Awal Data

Y

Metode Yang Diusulkan

\ 4

Eksperimen dan Pengujian Metode

\ 4

Evaluasi dan Validasi Hasil

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Berikut penjelasan mengenai tahapan penelitian di atas:
Pengumpulan Data
Penelitian ini diawali dengan pengumpulan data. Berupa dataset sekunder
yang memang digunakan oleh peneliti yang serupa. Dataset dapat
diperoleh dari Machine Learning repository, yaitu laman web yang berisi
data-data yang berupa dataset yang dapat digunakan oleh para peneliti.
Pengolahan Awal Data (Preprocessing)
Data yang sudah dikumpulkan diolah dengan image processing agar
diperolen data citra yang dapat dijadikan sebagai pembelajaran dan

pengujian.



3. Metode Yang Diusulkan
Metode yang akan digunakan untuk mengolah data yang telah melalui
tahapan pengolahan awal data (prepatation data). Metode yang diusulkan
adalah neural network.

4. Eksperimen dan Pengujian Metode
Pada bagian ini dijelaskan tentang langkah-langkah eksperimen meliputi
cara pemilihan arsitektur yang tepat dari model atau metode yang
diusulkan sehingga didapatkan hasil yang dapat membuktikan bahwa
metode yang digunakan adalah tepat.

5. Evaluasi dan Validasi Hasil
Pada bagian ini dijelaskan tentang evaluasi dan validasi hasil penerapan

metode pada penelitian yang dilakukan.

1. PEMBAHASAN
A. Tahap Pelatihan Jaringan Syaraf Tiruan

Pelatihan dilakukan secara terbimbing (supervised learning), artinya
untuk melatih jaringan syaraf tiruan digunakan pasangan data (masukan —
target keluaran). Tujuan pelatihan jaringan ini adalah untuk mendapatkan
keseimbangan antara kemampuan tanggapan yang benar terhadap masukan
yang dipakai untuk pelatihan jaringan. Banyaknya data pelatihan adalah 15
jenis daun, sedangkan untuk data pengujian menggunakan 150 citra daun yang
terdiri dari 15 jenis daun dengan masing-masing jenis daun terdiri dari 10 citra.

Hidden Layer 1 Hidden Layer 2 Output Layer
Input Qutput
T 10 T R
wo | U b b 1
30 100 1

Sumber: Hasil Penelitian (2012)
Gambar 2. Jumlah Neuron (Node) Pada Jaringan Syaraf Tiruan
Pada penelitian ini, pelatihan jaringan syaraf tiruan menggunakan
algoritma propagasi balik dengan menggunakan satu input, tiga layer, dan satu

output. Dimana node lapisan input yang digunakan sebanyak 100 node, node



lapisan output sebanyak 1 node, dan node pada lapisan tersembunyi yang
digunakan adalah sebanyak 30 dan 100 node.

Pelatihan jaringan propagasi balik melibatkan tiga fase. Fase pertama
adalah fase umpan-maju (feedforward) yang dipakai untuk mencari nilai
lapisan tersembunyi dan nilai lapisan keluaran menggunakan fungsi aktivasi
yang ditentukan. Fase kedua adalah fase mundur. Jika hasil keluaran (output
jaringan) tidak sesuai dengan target, maka dilakukan propagasi balik untuk
mencari nilai error yang ada di lapisan keluaran dan lapisan tersembunyi. Fase
ketiga adalah memperbaharui nilai bobot yang ada di lapisan tersembunyi
dan lapisan masukan untuk menurunkan error yang terjadi. Setelah itu
dilakukan lagi umpan-maju dan propagasi balik jika nilai keluaran tidak sesuai
dengan nilai target. Proses ini dilakukan secara berulang sampai jaringan

mencapai batasan error yang ditentukan atau sampai pada maksimum iterasi

(epoch).
Tabel 1. Hasil Pelatihan

No Nama Daun Target T;?rsl;Lg
1  Acer Campestre 1 14.64179
2 Acer Circinatum 2 2
3 Fagus Sylvatica 3 -4.19207
4 Acer Saccharinum 4 4
5 Alnus Rubra 5 5
5 Glaucescens 6 325748
7 Castanea Sativa 7 7
8 Celtis Koraiensis 8 8
9 Cercis Siliquastrum 9 21.50044
10 Cornus Chinensis 10 10
11  Crataegus Monogyna 11 11
12 Acer Rufinerve 12 -8.69159
13  Betula Austrosinensis 13 0.21854
14 Ginkgo Biloba 14 14
15 llex Cornuta 15 15

Sumber: Hasil Penelitian (2012)
g
Akurasi = =X 100% = 609

&
Tingkat Kesalahan = Ex 100% = 40%
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Pada tabel di atas terdapat 6 hasil training yang tidak tepat sehingga masih
terdapat kesalahan sebesar 40 % dan untuk tingkat keakuratan yang diperoleh dari

hasil training sebesar 60%

B. Tahap Pengujian Jaringan Syaraf Tiruan

Tahap pengujian dilakukan melalui pengujian terhadap data yang
dilatihkan. Ketika jaringan diuji dengan menggunakan data pelatihan, yang
diuji adalah kemampuan memorisasi jaringan (ingatan jaringan), sebab kasus-
kasus yang dimasukkan telah dipelajari sebelumnya. Fase pengujian hanya
menggunakan tahap umpan maju yang dipakai untuk mencari nilai keluaran
lapisan tersembunyi dan lapisan keluaran. Hasil dari proses pengujian ini juga
akan berbentuk nilai angka yang sama dengan nilai
dilatihkan.

dipolakan pada suatu kondisi tertentu. Hasil dari proses pengujian ini juga akan

target yang pernah

Pada sistem jaringan syaraf tiruan ini, hasil pengujian telah
berbentuk angka dengan ukuran yang sama dengan nilai target yang pernah
dilatihkan.

Tabel 2. Hasil Pengujian

No Nama Tanaman Hasil
1 Acer Campestre Teridentifikasi sebagai llex Cornuta
2 Acer Circinatum Teridentifikasi
3 Fagus Sylvatica Tidak teridentifikasi
4 Acer Saccharinum Teridentifikasi
5 Alnus Rubra Teridentifikasi
6 Eucalyptus Glaucescens Teridentifikasi sebagai Cercis siliquastrum
7 Castanea Sativa Teridentifikasi
8 Celtis Koraiensis Teridentifikasi
9 Cercis siliquastrum Tidak teridentifikasi

10 Cornus Chinensis Teridentifikasi

11 Crataegus monogyna Teridentifikasi

12 Acer Rufinerve Teridentifikasi sebagai Acer Saccharinum
13 Betula Austrosinensis Tidak teridentifikasi

14 Ginkgo biloba Teridentifikasi

15 llex Cornuta Teridentifikasi

Sumber: Hasil Penelitian (2012)



Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa masih ada citra yang tidak
teridentifikasi atau teridentifikasi sebagai jenis tanaman lain. Hasil pengujian
dinyatakan teridentifikasi apabila nilai keluaran (output) sama dengan nilai target,
hasil pengujian dinyatakan teridentifikasi sebagai daun lain apabila nilai keluaran
tidak sama dengan nilai target, dan hasil pengujian dinyatakan tidak teridentifikasi
apabila nilai keluaran di luar jangkauan dari nilai target.

C. Tampilan Aplikasi

Aplikasi pengolahan citra digital untuk identifikasi tanaman menggunakan
bentuk daun menggunakan bahasa pemrograman Matlab R2008b. Pada aplikasi
terdapat empat tombol, yaitu Ambil Sampel Daun, Jaringan Syaraf Tiruan, JST,
dan Tutup Aplikasi. Pada area yang kosong digunakan untuk menampilkan

tahapan dari pengolahan citra.

IDENTIFIKASI DAUN

Coax

NUSA MANDIRI

|||||

rrrrr

Sumber: Hasil Penelitian (2012)
Gambar 3. Tampilan Awal Aplikasi Identifikasi Daun
1. Tombol Ambil Sampel Daun
Tombol ini mempunyai fungsi untuk membuka data gambar daun dan

menampilkan hasil pengolahan citra daun.
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Sumber: Hasil Penelitian (2012)

Gambar 4.Membuka Citra Daun

o
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Sumber: Hasil Penelitian (2012)
Gambar 5. Hasil Pengolahan Citra
2. Tombol Jaringan Syaraf Tiruan
Tombol ini berfungsi untuk menampilkan hasil identifikasi dari citra daun
yang digunakan. Hasil citra daun menampilkan nama daun yang diidentifikasi
apabila berhasil dikenal atau tidak teridentifikasi apabila citra daun tidak dapat

dikenal. Hasil identifikasi ditampilkan dalam bentuk pesan.

IDENTIFIKASI DAUN

Sumber: Hasil Penelitian (2012)
Gambar 6. Hasil Identifikasi Citra Daun
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3. Tombol JST
Tombol ini berfungsi untuk menampilkan network yang digunakan pada
jaringan syaraf tiruan. Untuk menampilkan tampilan jaringannya, maka input

data dan networknya diimport terlebih dahulu.

1#1 Network: daun E@ﬂ

View | Train | Simulate | Adapt | Reinitialize Weights | View/Edit Weights|

Layer Layer Layer

‘j“"”‘ i W &
4

Sumber: Hasil Penelitian (2012)
Gambar 7. Tampilan network

4. Tombol Tutup Aplikasi
Tombol ini berfungsi untuk keluar dari aplikasi. Pada saat ditekan, akan

muncul konfirmasi berupa pesan.

D. Pengujian Identifikasi

Pengujian pada sistem ini dilakukan untuk mengukur kinerja sistem yang
telah dirancang dan diimplementasikan. Pada penelitian ini, sistem akan diuji coba
dengan pengujian identifikasi tanaman. Tujuan pengujian adalah untuk
mendapatkan parameter neural networks yang tepat untuk mendeteksi identifikasi
tanaman dan untuk mengetahui apakah neural network yang diajukan dapat
digunakan untuk identifikasi tanaman.

Setelah dilakukan pengujian terhadap lima belas jenis daun dimana masing-
masing jenis daun terdiri dari 10 gambar diperoleh hasil sebagai berikut:



Tabel 3. Hasil Pengujian Aplikasi

Hasil Percobaan

Jumlah - - — .
No Nama Daun Citra Teridentifikasi . Tldc'.:lk. . Terldentlf!kaSI Akurasi
teridentifikasi daun lain

1  Acer Campestre 10 10 0 0 100%

p Acer 10 8 2 0 80%
Circinatum

3  Fagus Sylvatica 10 8 0 2 80%

4 Acer 10 10 0 0 100%
Saccharinum

5  Alnus Rubra 10 9 1 0 90%

g Eucalyptus 10 8 2 0 80%
Glaucescens

7  Castanea Sativa 10 10 0 0 100%

g Celtis 10 9 0 1 90%
Koraiensis

g Cercis 10 8 1 1 80%
Siliquastrum

10 Gomus 10 10 0 0 100%
Chinensis

1 Crataegus 10 10 0 0 100%
Monogyna

12 Acer Rufinerve 10 8 1 1 80%

13 Bewla 10 7 2 1 70%
Austrosinensis

14  Ginkgo Biloba 10 10 0 0 100%

15 llex Cornuta 10 6 4 0 60%

Sumber: Hasil Penelitian (2012)

yang
mencapai tingkat pengenalan akurasi 87,33%.

E. Kesalahan Identifikasi

Dari pengujian dan evaluasi dari tabel di atas maka dari 150 gambar

tidak

Pada saat proses

identifikasi

teridentifikasi ada 19 gambar atau dikatakan berhasil, karena

ditemukan beberapa daun yang dikenali

sebagai daun lain, hal ini disebabkan kemiripan Kkarakteristik bentuk daun

yang diujikan. Berikut ini daun yang dikenali sebagai daun lain, misalnya

Celtis Koraiensis dikenali sebagai Betula Austrosinensis.

Program Pascasarjana Magister lImu Komputer STMIK Nusa Mandiri
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IDENTIFIKASI DAUN

-----

Sumber: Hasil Penelitian (2012)
Gambar 8. Kesalahan Identifikasi
Output  jaringan  syaraf  tiruan  seharusnya  mendekati nilai 8
tetapi setelah diidentifikasi output jaringan syaraf tiruan mendekati nilai 13
sehingga jaringan syaraf tiruan mengidentifikasi gambar tersebut sebagai daun
Betula Austrosinensis. Hal ini dikarenakan karakterisitik daun Celtis Koraiensis

memiliki tingkat kemiripan dengan daun Betula Austrosinensis yang cukup

tinggi.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Bobot yang dihasilkan pada proses pengujian menggunakan lima belas
jenis gambar daun telah memberikan hasil identifikasi yang cukup baik
dengan rata-rata hasil identifikasi/pengenalan untuk setiap jenis daun yang
dilatihkan adalah sebesar 87,33%.

2. Pada proses identifikasi/pengenalan ditemukan beberapa daun yang dikenali
sebagai daun lain, hal ini disebabkan kemiripan dari bentuk daun yang

diujikan.

Program Pascasarjana Magister lImu Komputer STMIK Nusa Mandiri
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